BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pramusaji yang ada masih dianggap kurang profesional terhadap
pekerjaannya oleh tamu yang datang. Terutama mengenai kemampuan
pengetahuan menu seperti penguasaan product knowledge, pelayanan yang
kurang efisien seperti cekatan dan kecepatan belum terlalu dimiliki oleh
pramusaji, bahkan dalam menerapkan greeting ke tamu masih kurang. Hal
ini dikarekan pendidikan pramusaji rata-rata lulusan SMA dan SMEA dan
sebagian besar pramusaji tidak memiliki latar belakang pengalaman kerja.
Dengan diadakannya training dan juga briefing yang rutin dilakukan. Maka
akan melahirkan pramusaji yang profesional terhadap pekerjaannya serta
mengurangi keluhan dari tamu.

Dalam memberikan semangat kerja dan prestasi kerja pramusaji, pihak
human resource department memberikan reward kepada pramusaji yang

profesioanal dalam memberi kepuasan pelanggan.
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5.2 Saran

Adapun saran berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Hotel

Grand Q Gorontalo adalah :

1.

Untuk pihak manajemen didalam merekrut karyawan, harus diperhatikan
latar belakang pendidikan serta pengalaman kerja, sebelum ditempatkan di
bagian departemen masing-masing. Selain itu manajemen harus melakukan
training dan briefing yang rutin untuk meningkatkan prestasi kerja
karyawan dan melahirkan pramusaji yang peofesional dalam menunjang
keberhasilan operasional food and beverage service department.

Kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan teknik analisis data kuantitatif agar dapat menggali lebih
dalam lagi tentang upaya meningkatkan profesionalisme pramusaji dalam
menunjang keberhasilan operasional food and beverage service di Hotel

Grand Q Gorontalo.
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